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Abstract: METODE MEDIA GAMBAR , KERJA KELOMPOK DAN JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA TENTANG HUBUNGAN ANTAR MAKHLUK HIDUP PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VI SEMESTER I SEKOLAH DASAR NEGERI BANJARSUGIHAN II/117 TAHUN PELAJARAN 2019 / 2020

The science learning process that is applied in elementary school students tend to only listen to the explanations of the teacher that must be memorized, so students become lazy and bored, causing low learning motivation that leads to low learning outcomes seen through classical completeness results for class VI natural science subjects for the material special characteristics of new living creatures 30% reach the completeness of the KKM (Minimum completeness criteria) set by schools, namely 70. Various efforts continue to be made to improve the quality of learning in SDN Banjarsugihan II / 117 Surabaya, one of them by applying the cooperative learning model (jigsaw type). According to researchers the type of jigsaw cooperative learning is a powerful model to improve academic achievement as well as social abilities, including developing self-esteem, positive interpersonal relationships with others, developing communication skills, managing time, increasing motivation and providing stimuli for thinking. This is useful for the long-term education process. In accordance with the formulation of the problem in this study namely "Whether the application of a jigsaw cooperative learning model can improve learning outcomes of Grade VI students in science subjects special characteristics of animals (bats, lizards and ducks) at SDN Banjarsugihan II / 117 Surabaya 2019 school year / 2020 ". The subject in this study was class VI with 17 students. The results of the study can be explained as follows, to determine the level of student and teacher learning activities, by means of data collection in the form of student and teacher observation sheets, which are instruments for assessing student and teacher learning processes accompanied by instruments for evaluating learning outcomes through a jigsaw cooperative learning model. Students are declared complete if they reach the minimum completeness criteria of 70 and classical learning completeness is declared complete if it reaches 80%. The results showed that in the first cycle of 17 students there were 9 students declared complete individually with an average value of 67, the highest value of 87, the lowest value of 47 and the percentage of completeness 53% showed that mastery learning in the first cycle did not meet the completeness criteria , while in cycle II out of 17 students there were 15 students declared complete individually with an average value of 77, the highest score of 93, the lowest score of 53 and the percentage of completeness of 88%. The results of this study indicate that the use of a jigsaw cooperative learning model on special characteristics material owned by animals (bats, lizards and ducks) can increase the mastery of science learning in Grade VI students of SDN Banjarsugihan II / 117 Surabaya with an increase in the percentage of learning outcomes from cycle I to cycle II by 35%.
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Abstrak: METODE MEDIA GAMBAR , KERJA KELOMPOK DAN JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA TENTANG HUBUNGAN ANTAR MAKHLUK HIDUP PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VI SEMESTER I SEKOLAH DASAR NEGERI BANJARSUGIHAN II/117 TAHUN PELAJARAN 2019 / 2020


Proses pembelajaran IPA yang diterapkan di Sekolah Dasar siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari gurunya yang harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas dan bosan, menyebabkan motivasi belajar rendah yang berujung kepada hasil belajar yang rendah terlihat melalui hasil ketuntasan klasikal bagi kelas VI mata pelajaran IPA untuk materi ciri khusus makhluk hidup baru 30% mencapai ketuntasan dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Berbagai usaha terus dilakukan untuk memperbaiki kwalitas pembelajaran di SDN Banjarsugihan II/117 Surabaya, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran  kooperatif  (tipe  jigsaw).  Menurut  peneliti  pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan berkomunikasi, mengatur waktu, meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. Sesuai  dengan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA materi ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cecak dan bebek) di SDN Banjarsugihan II/117 Surabaya tahun pelajaran 2019/2020”. Yang menjadi subjek dalam penelitian  ini  adalah  kelas  VI  dengan  jumlah  siswa  17 orang. Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut, untuk mengetahui tingkat aktifitas belajar siswa dan guru, dengan alat pengumpulan data berupa lembaran observasi siswa dan guru yaitu instrumen penilaian proses pembelajaran siswa dan guru disertai instrumen penilaian hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Siswa dinyatakan telah tuntas jika mencapai kriteria ketuntasan minimal 70 dan ketuntasan belajar klasikal dinyatakan tuntas jika mencapai 80%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada siklus I dari 17 orang siswa terdapat 9 orang siswa  dinyatakan tuntas secara individu dengan nilai rata-rata 67, nilai tertinggi 87, nilai terendah 47 dan persentase ketuntasannya 53% ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan pada siklus II  dari 17 orang siswa terdapat 15 orang siswa dinyatakan  tuntas  secara  individu  dengan nilai rata-rata 77, nilai tertinngi 93, nilai terendah 53 dan persentase ketuntasan 88%. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw pada materi ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cecak dan bebek) dapat meningkatkan ketuntasan belajar IPA siswa kelas VI SDN Banjarsugihan II/117 Surabaya dengan adanya peningkatan persentase hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 35%..  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif (tipe jigsaw)
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PENDAHULUAN 

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa telah memahami dan menguasai sejumlah kompetensi dasar yang ditentukan sebagai kemampuan minimal yang harus dicapai. Kompetensi siswa dapat ditunjukkan dari hasil belajar yang dicapai melalui tes formatif, tes ulangan harian, tes semester, maupun dari ujian sekolah yang ditempuh di kelas VI (enam).
Hasil belajar siswa tergantung pada proses pembelajaran yang diikuti. Namun begitu keberhasilan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor – faktor tersebut antara lain a) guru dalam menyampaikan materi pelajaran b) peran aktif siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar c) penggunaan metode d) pemanfaatan alat peraga e) lingkungan belajar. Apabila kelima faktor tersebbut dapat saling mendukung, berjalan serasi dan seimbang, maka peneliti percaya hasil belajar yang dicapai siswa akan memuaskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Dalam kegiatan proses belajar mengajar tentu banyak sekali persoalan yang dihadapi guru. Persoalan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, banyak siswa bila diberi pertanyaan dari guru siswa tidak dapat menjawab dan materi yang diberikan guru kurang dipahami. Khususnya dalam hal ini adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Di mana Ilmu Pengetahuan Alam.  berfungsi untuk menambah wawasan siswa dalam kecintaannya terhadap lingkungan hidup.
Maka dari itu sudah menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan suatu pembelajaran yang berarti tentang hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Pada proses pembalajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang hubungan antara Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II / 117 Tahun Pelajaran 2019/2020. Sebelum peneliti mengadakan tindakan kelas hasil belajar siswa sangat rendah, tidak sesuai dengan harapan. Penulis dapat melihat ketidak berhasilan tersebut setelah menganalisa hasil tes formatif. Ternyata nilai dari 25 siswa yang mengikuti tes formatif masih banyak nilai di bawah KKM. Dari 25 siswa yang mendapat nilai 80 adalah 3 siswa dan nilai terendah 40. Jumlah siswa yang tidak tuntas 69 % dan jumlah siswa yang tuntas hanya 31 %.
Rendahnya hasil belajar IPA dengan kompetensi dasar hubungan antara makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II / 117 Tahun Pelajaran 2019/2020 tidak sepenuhnya kesalahan terdapat pada diri siswa. Seperti yang sudah dikemukakan di atas, faktor – faktor yang mempengaruhi. Mungkin pada saat proses kagiatan pembelajaran IPA siswa tidak mempunyai motivasi belajar, dikarenakan siswa tidak suka pada pelajaran IPA, atau siswa kurang memahami materi, guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, atau bahkan guru tidak memanfaatkan dan menggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, sehingga siswa merasa bosan. Semua persoalan di atas sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai kondisi siswa membuat peneliti berpikir dan berupaya untuk memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar IPA tentang hubungan antara makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II / 117 Tahun Pelajaran  2019/2020 melalui Penelitian TindakKelas (PTK). Dengan penelitian tindakan kelas peneliti berharap dapat meningkatkan hasil belajar siswa.


METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah mengacu pada desain penelitian tindakan sekolah. Menurut Wardani, dkk (2007: 2.3 – 2.4) bahwa perbaikan pembelajaran dilaksanakan melalui proses pengkajian berkesinambungan yang terdiri dari 4 tahap yaitu merencanaka (planning), melakukan tindakan (acting) , mengamati (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali untuk memperbaiki rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil memecahkan masalah, seperti tampak pada gambar di bawah ini:
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                             Gambar 1. Tahap – tahap dalam PTK

Peneliti dibantu 2 Orang pengamat senantiasa hadir dan kehadirannya mutlak diperlukan karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul, penganalisa, penafsir data dan akhirnya sebagai pelaporan hasil penelitian. Ketika pelaksanaan penelitian , kehadiran peneliti di lapangan berperan sebagai peneliti sekaligus pelaksana pembelajaran, pengobservasi dalam rangka pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan  dalam 3 siklus. Pada setiap  akhir tindakan, peneliti bersama pengamat melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini , peneliti bertindak sebagai Guru Kelas , jadi disamping bekerja  mengumpulkan dan menganalisis data di lapangan, peneliti  berperan langsung dalam proses pembelajaran dari perencanaan, pelaksanaan pengajaran sampai dengan penilaian. 
Sumber data dalam penelitian ini, barasal siswa kelas VI SDN Banjarsugihan II/117  Kecamatan Tandes Kota Surabaya tahun  Ajaran 2019 – 2020  yang berjumlah 25 siswa.
Instrumen penelitian pada kegiatan ini berupa lembar observasi yang berupa hasil catatan pengamatan peneliti terhadap kemampuan siswa pada saat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Seta penggunaan tes untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa.

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu:
1. Dokumentasi
Dokumentasi  yaitu  mencari  data  mengenai  hal-hal  atau  variabel  yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya (Arikunto,  2010:274). Dokumentasi untuk memperoleh data nama siswa kelas VI SDN Banjarsugihan II/117.  
2. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (Arikunto, 2009:19). Observasi untuk memperoleh data keterampilan proses siswa yang berupa lembar observasi (pengamatan). Lembar observasi digunakan untuk mengungkap keterampilan proses siswa
3. Tes
Teknik  tes  berupa  tes  tertulis  yang  diberikan  di  setiap  akhir  siklus.  Tes adalah seperangkat  tugas  yang  harus  dikerjakan  atau  sejumlah  pertanyaan yang harus dijawab  oleh  peserta  didik  untuk  mengukur  tingkat  pemahaman dan penguasaannya  terhadap  cakupan materi dan sesuai  dengan tujuan pengajaran tertentu (Poerwanti, 2008: 1.5). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur perkembangan kemampuan siswa.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Untuk analisis persentase digunakan rumus distribusi persentase, yaitu:

P = [image: ]x 100%
Keterangan: 
P 		= Persentase penguasaan tiap aspek
x		= Jumlah skor perolehan untuk setiap aspek
N	= jumlah skor total
Hasil tersebut kemudian ditafsirkan dengan rentang:
76%—100% 	= baik
56%—75% 	= cukup baik
40%—55% 	= kurang baik
< 40% 		= tidak baik  

HASIL PENELITIAN

A. SIKLUS I
Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I yang diikuti 16 siswa ada peningkatan, baik hasil maupun proses pembelajarannya yang dicapai siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari lembar pengamatan teman sejawat yang telah mengamati selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan terseebut antara lain aktifitas siswa dibandingkan sebelum pelaksanaan perbaikan pembelajaran. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Media gambar dapat memotivasi dan merangsang minat belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Peningkatan hasil tersebut di atas dapat dilihat dari tabel V dan grafik V pada pra siklus dan siklus I. nilai tes formatif pra siklus rata – rata kelas 50 pada siklus I meningkat menjadi 70. Agar lebih jelas hasil peningkatan tersebut akan peneliti tampilkan dalam bentuk tabel dan grafik di bawah ini.
Tabel I: Peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus ke siklus I mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020.

	

NO
	

URAIAN
	Nilai rata- rata
	

Siswa yg tuntas
	

Siswa yg blm tuntas

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase
	Frekuansi
	Prosentase

	1
	Pra siklus
	50
	2
	13%
	23
	87%

	2
	Siklus I
	70
	17
	75 %
	8
	25 %
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Dari tabel di atas peneliti tampilkan ada grafik di bawah ini:


Grafik I: peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus ke siklus I mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di  kelas  VI semester  I  SDN  Banjarsugihan  II/117  Tahun  Pelajaran  2019 / 2020.
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Dari  tabel  dan  grafik  di  atas  dapat  kita  lihat  adanya  peningkatan prosentase  ketuntasan  yang dicapai siswa.  Pada  pra  siklus siswa  yang tuntas ada 2  siswa (13%) dengan nilai  rata  –  rata kelas meningkat  menjadi  70  dan siswa yang nilainya sudah tuntas mencapai 12 siswa (75 %). Hal tersebut dapat diartikan bahwa ada peningkatan hasil antar pra siklus ke siklus I. Peningkatan terseebut kira – kira 61 %.

SIKLUS II

Berdasarkan pada tabel dan grafik pada perubahan siklus I peningkatan hasil  kualitas  proses  maupun  hasil  belajar  di  setiap  pembalajaran.  Dalam lembar pengamatan teman sejawat, kegiatan yang sudah diamati menunjukkan kemajuan  yang  baik.  Dalam  perbaikan  pembelajaran  siklus  II peneliti telah  menerapkan Metode kerja kelompok dengan pelaksanaan yang lebih optimal sehingga siswa mudah mengikuti dan memahami setiap kegitan pembelajaran.
Tingkat keberhasilan siklus II dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel II : peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020.
	

No
	

Uraian

	Nilai rata- rata

	Siswa yang tuntas
	Siswa belum tuntas

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase
	Frekuensi

	Prosentase

	1
	Pra siklus
	50
	2
	13%
	23
	87%

	2
	Siklus I
	70
	17
	75 %
	8
	25 %

	3
	Siklus II
	80
	23
	88%
	2
	12 %




Dari tabel di atas peneliti tampilkan dalam bentuk grafik seperti di bawah ini.

Grafik II : peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020.
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Berdasarkan data yang disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat peneliti simpulkan bahwa peningkatan tersebut dikarenakan guru telah menggunakan metode Kerja kelompok dalam mata   IPA  tentang  Mengenal   Hubungan   antar   Makluk   Hidup. Penerapan Metode kerja kelompok  dapat  melibatkan  aktifitas  siswa untuk   berpendapat dan menumbuhkan kerja sama antar siswa. Sehingga siswa mudah memahami materi pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020 dengan hasil belajar siswa meningkat.

SIKLUS III

Berdasarkan  pada  tabel  dan  grafik  pada  perubahan  siklus  I  dan  II peningkatan hasil kualitas proses maupun hasil belajar di setiap pembalajaran. Dalam   lembar   pengamatan   teman   sejawat,   kegiatan   yang  sudah diamati menunjukkan kemajuan yang baik. Dalam perbaikan pembelajaran siklus III peneliti  telah  menerapkan  Model  pembelajaran  Jigsaw  dengan  pelaksanaan yang lebih optimal sehingga siswa mudah mengikuti dan memahami setiap kegitan pembelajaran.Tingkat keberhasilan siklus II dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel III : peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020.

	

No
	

Uraian
	Nilai rata-
rata
	Siswa yang tuntas
	Siswa belum tuntas

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Pra siklus
	50
	2
	13%
	14
	87%

	2
	Siklus I
	70
	17
	75 %
	8
	25 %

	3
	Siklus II
	80
	23
	88%
	2
	12 %

	4
	Siklus III
	84
	25
	100%
	0
	0




Dari tabel di atas peneliti tampilkan dalam bentuk grafik seperti di bawah ini.

Grafik III : peningkatan nilai perbaikan pembelajaran dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mata pelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020.
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[image: ]Berdasarkan data yang disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik dari siklus  I,  siklus  II  dan siklus  III dapat  peneliti  simpulkan bahwa peningkatan tersebut  dikarenakan  guru  telah  menggunakan   Model  Pembelajaran  media Gambar,  Metode  Kerja  Kelompok  dan  Jigsaw  dalam  mata   pelajaran   IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup. Penerapan media Gambar, Metode Kerja Kelompok dan Jigsaw dapat melibatkan aktifitas siswa untuk berpendapat dan menumbuhkan kerja sama antar siswa. Sehingga siswa mudah memahami matei IPA tentang mengenal hubungan antar makhluk hidup di kelas VI smt I Tahun Ajaran 2019-2020 SDN Banjarsugihan II/117 Surabaya.

KESIMPULAN

Penelitian dalam upaya perbaikan pembelajaran IPA tentang Mengenal Hubungan antar Makluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019 / 2020 dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing – masing siklus dilaksanakan melalui empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan refleksi. Adapun tahap pelaksanaan penelitian perbaikan pembelajaran dibantu oleh teman sejawat, supervisor, dan dosen pembimbing. Dalam bab IV dijelaskan bahwa perbaikan pembelajaran di siklus I siklus II, dan siklus III hasil belajar siswa mengalami peningkatan, yaitu hasil tes formatif pra siklus nilai rata – rata kelas 50 dari 25 siswa, dengan rincian siswa yang tuntas hanya 2 siswa (13%) dan yang belum tuntas 23 siswa (87%). Siklus I nilai rata – rata kelas 70 dari 25 siswa, adapun yang tuntas 17 siswa (75 %) dan yang belum tuntas 8 (25 %). Siklus II nilai rata – rata kelas meningkat menjadi 80 dari 25 siswa, adapun yang tuntas 23  siswa (88%), yang belum tuntas 2 siswa (12 %). Siklus III nilai rata – rata kelas meningkat menjadi 84 dari 25 siswa, adapun yang tuntas 25 siswa (100%), yang belum tuntas 0 siswa (0%)
Dari uraian dan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran media Gambar, Metode Kerja Kelompok dan Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI semester I tentang Hubungan Antar Makhluk Hidup di kelas VI semester I SDN Banjarsugihan II/117 Tahun Pelajaran 2019-2020. 

Saran
1. Untuk siswa
a. Perbaikan pembelajaran sangat tepat diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk memperbaiki hasil belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran.
b. Permasalahan – permasalahan yang dialami siswa dapat terungkap.

2. Untuk guru
Agar dalam menghadapi permasalahan – permasalahan yang timbul dalam pembelajaran hendaknya dipecahkan atau diungkap melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
a. Guru harus dapat mengembangkan diri dan selalu menggali potensi yang terdapat dalam dirinya.
b. Guru harus selalu kreatif dan inovatif dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran.
3. Untuk sekolah
Laporan ini dapat dijadikan diskusi dalam KKG serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan.
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